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ABSTRAK

Kemitraan strategis antara Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), dunia
industri, dan pemerintah memegang peranan penting dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui pendidikan kewirausahaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengembangkan model kolaborasi
efektif yang melibatkan multipihak dalam mendukung pelatihan
kewirausahaan berbasis kebutuhan lokal. Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah kualitatif-deskriptif dengan pendekatan studi kasus
di PKBM Attarbiyah, Kecamatan Arjasari, Kabupaten Bandung. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis
dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi yang melibatkan
dunia industri dalam penyediaan pelatihan berbasis teknologi, dukungan
pemerintah dalam kebijakan dan regulasi, serta PKBM sebagai fasilitator
program dapat meningkatkan keterampilan kewirausahaan warga belajar dan
memperkuat ekosistem ekonomi lokal. Model ini menghasilkan peningkatan
kemandirian ekonomi warga sebesar 40% melalui pelatihan berbasis
kebutuhan industri lokal. Penerapan model ini menunjukkan pentingnya
sinergi multipihak untuk menciptakan keberlanjutan dalam pendidikan
kewirausahaan. Kesimpulan ini mendukung pengembangan kebijakan dan
praktik pendidikan masyarakat yang sejalan dengan tujuan pemberdayaan

ekonomi berbasis komunitas.
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PENDAHULUAN

Pendidikan kewirausahaan telah menjadi elemen kunci dalam upaya pemberdayaan
masyarakat untuk menghadapi tantangan ekonomi global dan lokal (Judijanto et al., 2024).
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) memainkan peran strategis sebagai lembaga
pendidikan nonformal dalam memberikan keterampilan kewirausahaan kepada masyarakat
(Tohani, 2022). Namun, potensi PKBM sering kali kurang optimal karena keterbatasan sumber
daya dan jaringan. Di sinilah peran kemitraan multipihak, termasuk dunia industri dan
pemerintah, menjadi penting untuk menciptakan ekosistem kolaboratif yang mendukung
pengembangan kewirausahaan berbasis komunitas (Alfadri, 2023).

Pendidikan kewirausahaan adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk
membangun keterampilan, sikap, dan pengetahuan yang mendukung individu dalam
menciptakan dan mengelola usaha (Thomassen et al., 2020). Menurut Doh et al., (2019),
kewirausahaan tidak hanya berkaitan dengan menciptakan peluang ekonomi tetapi juga dengan
inovasi dan adaptasi terhadap perubahan. Dalam konteks masyarakat, pendidikan
kewirausahaan berfungsi untuk memberdayakan individu agar mandiri secara ekonomi dan
mampu berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal (Rashid, 2019). Kemitraan multipihak
merupakan kolaborasi strategis antara berbagai aktor, termasuk pemerintah, dunia industri, dan
lembaga pendidikan, yang bertujuan untuk mencapai tujuan bersama. Teori triple helix yang
dikembangkan oleh Etzkowitz dan Leydesdorff menjelaskan bahwa interaksi antara akademisi,
industri, dan pemerintah menghasilkan inovasi yang berdampak luas (Galvao et al., 2019).
Dalam konteks PKBM, kemitraan ini dapat memperluas akses terhadap sumber daya,

teknologi, dan pelatihan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat (Ansori, Hendriana, et al.,
2024).

PKBM merupakan lembaga pendidikan nonformal yang fleksibel dalam menjangkau
masyarakat di berbagai tingkatan. PKBM memiliki keunggulan dalam pendekatan berbasis
komunitas, memungkinkan adaptasi program pelatihan sesuai kebutuhan lokal (Ansori,
Alhadihagq, et al., 2024). Namun, keterbatasan dalam infrastruktur dan pendanaan sering kali
menjadi kendala utama dalam pelaksanaan program pendidikan kewirausahaan secara efektif.

Permasalahan utama yang dihadapi PKBM dalam melaksanakan pendidikan
kewirausahaan mencakup: 1) PKBM sering kekurangan fasilitas, pendanaan, dan materi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan kewirausahaan berbasis lokal; 2) Hubungan
antara PKBM dengan dunia industri dan pemerintah belum terjalin secara optimal, sehingga
akses terhadap teknologi, pelatihan, dan pendampingan menjadi terbatas; dan 3) Pendidikan
kewirausahaan di PKBM belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi digital untuk
meningkatkan kualitas pelatihan.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan pentingnya kemitraan dalam
mendukung pendidikan kewirausahaan. Misalnya, studi oleh Awasthy et al., (2020)
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menemukan bahwa kolaborasi antara dunia industri dan lembaga pendidikan meningkatkan
keterampilan praktis peserta didik. Selain itu, penelitian oleh Galvao et al., (2020)
menyebutkan bahwa dukungan pemerintah dalam bentuk regulasi dan pendanaan memainkan
peran kunci dalam keberhasilan program pendidikan kewirausahaan di komunitas lokal.
Namun, model kolaborasi yang spesifik dan terintegrasi dengan PKBM masih jarang dikaji
secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan
mengembangkan model kemitraan yang melibatkan PKBM, dunia industri, dan pemerintah
untuk meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Tujuan penelitian ini adalah 1) Mengidentifikasi model kemitraan yang efektif antara
PKBM, dunia industri, dan pemerintah dalam pelaksanaan pendidikan kewirausahaan; 2)
Menganalisis dampak kolaborasi multipihak terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat
melalui pelatihan kewirausahaan; dan 3) Mengembangkan rekomendasi untuk memperkuat
ekosistem pendidikan kewirausahaan berbasis komunitas.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pendekatan pendidikan nonformal yang inovatif.
Di tengah dinamika ekonomi global, masyarakat perlu dilengkapi dengan keterampilan
kewirausahaan yang relevan. Kemitraan multipihak menawarkan solusi strategis untuk
mengatasi keterbatasan yang dihadapi PKBM dan memastikan keberlanjutan program
pendidikan kewirausahaan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dan
teoritis dalam mengembangkan kebijakan dan praktik pendidikan masyarakat berbasis
kemitraan.

PKBM Gm————— » Industry m—————— » Goverment

Economic Empowerment of Communities Through Entrepreneurship Education

Figure 1. Partnership Model

Diagram alur tersebut menggambarkan hubungan kolaboratif antara PKBM, dunia
industri, dan pemerintah dalam mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
pendidikan kewirausahaan. PKBM berperan sebagai fasilitator utama yang menjembatani
kebutuhan masyarakat dengan sumber daya yang disediakan oleh dunia industri dan
pemerintah. Dunia industri memberikan kontribusi berupa pelatihan teknis, akses teknologi,
dan peluang pasar bagi peserta didik. Sementara itu, pemerintah berperan dalam menyediakan
regulasi, pendanaan, dan kebijakan strategis untuk mendukung keberlanjutan program.
Interaksi antar ketiga pihak ini dirancang untuk menciptakan ekosistem pendidikan
kewirausahaan yang sinergis, dimana hasil akhirnya adalah peningkatan keterampilan,
produktivitas, dan kemandirian ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
memahami secara mendalam interaksi antara PKBM, dunia industri, dan pemerintah dalam
menciptakan model kemitraan yang efektif untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
pendidikan kewirausahaan. Studi kasus dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam
terhadap praktik, tantangan, dan peluang kolaborasi multipihak di lokasi penelitian. Partisipan
penelitian meliputi kepala PKBM, pengelola program, fasilitator pendidikan kewirausahaan,
perwakilan dunia industri (manajer perusahaan lokal yang bermitra dengan PKBM), pejabat
dari dinas pendidikan dan dinas tenaga kerja yang terlibat, serta masyarakat lokal yang terdiri
atas peserta didik dan alumni program kewirausahaan. Teknik purposive sampling digunakan
untuk memilih partisipan yang relevan berdasarkan keterlibatan langsung mereka dalam
kegiatan kemitraan.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan perwakilan dari semua pihak
terkait, observasi partisipatif terhadap pelaksanaan pelatihan kewirausahaan, serta dokumentasi
berupa laporan program, memorandum of understanding (MoU), dan kebijakan pendukung dari
pemerintah. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi metode, triangulasi sumber, dan
member checking, dengan membandingkan data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi
untuk memastikan validitas temuan. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis
tematik, yang dimulai dengan reduksi data untuk mengidentifikasi tema-tema utama, penyajian
data dalam bentuk narasi, tabel, dan diagram alur, serta penarikan kesimpulan berdasarkan teori
kemitraan multipihak dan pendidikan kewirausahaan (Majumdar, 2022). Pendekatan ini
dirancang untuk memberikan gambaran komprehensif tentang pola kemitraan yang dapat
diterapkan secara luas dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis pendidikan
kewirausahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola kemitraan antara PKBM, dunia
industri, dan pemerintah dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pendidikan
kewirausahaan. Hasil penelitian disajikan dalam tiga aspek utama: pola interaksi kemitraan,
kontribusi setiap pihak dalam kemitraan, dan dampak kemitraan terhadap pemberdayaan
ekonomi masyarakat. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi pada
PKBM Attarbiyah, Kecamatan Arjasari, Kabupaten Bandung.

Pola Interaksi Kemitraan

Pola interaksi kemitraan antara PKBM, dunia industri, dan pemerintah teridentifikasi
dalam bentuk hubungan simbiosis mutualisme. PKBM bertindak sebagai fasilitator yang
menghubungkan kebutuhan masyarakat dengan sumber daya yang dimiliki oleh dunia industri
dan pemerintah. Dunia industri memberikan kontribusi dalam bentuk pelatihan kewirausahaan
berbasis teknologi dan menyediakan akses pasar bagi produk peserta didik. Sementara itu,
pemerintah mendukung dengan regulasi, kebijakan pendanaan, serta penyediaan infrastruktur.
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Kontribusi Setiap Pihak dalam Kemitraan

PKBM memfasilitasi pelatihan kewirausahaan melalui modul interaktif, program
mentoring, dan pengadaan peralatan praktik. Modul pelatihan mencakup pembuatan produk,
manajemen usaha, dan pemasaran digital. Data wawancara menunjukkan bahwa 80% peserta
didik merasa terbantu dengan pelatihan ini, terutama dalam memahami konsep kewirausahaan
dasar.

Dunia industri, dalam hal ini perusahaan lokal di bidang agribisnis, memberikan
pelatihan teknis terkait produksi dan akses ke teknologi terkini. Pihak industri mengadakan
workshop pengemasan produk berbasis teknologi modern yang diikuti oleh 25 peserta didik.
Selain itu, mereka memberikan akses ke jaringan distribusi lokal untuk menjual produk yang
dihasilkan oleh peserta didik.

Pemerintah berperan dalam menyediakan pendanaan serta dukungan regulasi yang
mempermudah operasional program. Selain itu, pemerintah juga menyediakan pelatihan
tambahan bagi pengelola PKBM untuk meningkatkan kompetensi manajerial mereka.

Kontribusi masing-masing pihak ini dirangkum dalam Tabel 1 di bawah ini:

Table 1. Contributions of Each Stakeholder in the Partnership
Stakeholder Contributions

Facilitation of entrepreneurship training, provision of interactive

PKBM . .
modules, mentoring, and equipment procurement

Technical training, provision of access to technology, distribution

Industrial Partners
networks

Funding provision, supportive policies, additional training for

Government ..
PKBM administrators

Dampak Kemitraan terhadap Pemberdayaan Ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model kemitraan ini berhasil meningkatkan
pendapatan peserta didik sebesar rata-rata 30% setelah mereka mengikuti program pelatihan
selama enam bulan. Sebanyak 75% peserta didik berhasil membuka usaha baru, terutama di
sektor makanan dan kerajinan tangan.

Pembahasan

Hasil penelitian ini mendukung teori kolaborasi multipihak yang diusulkan oleh
Leydesdorff (2020), yang menyatakan bahwa kemitraan antara komunitas, industri, dan
pemerintah merupakan kunci dalam menciptakan ekosistem inovasi yang berkelanjutan. Dalam
konteks penelitian ini, kolaborasi tersebut terbukti mampu menciptakan dampak nyata pada
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pendidikan kewirausahaan.
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Pola Kemitraan sebagai Solusi Pemberdayaan Ekonomi

Pola interaksi yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa PKBM
memainkan peran strategis sebagai penghubung. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Pellu (2024), yang menyebutkan bahwa lembaga pendidikan nonformal
seperti PKBM memiliki potensi besar untuk menjadi katalisator perubahan sosial dan ekonomi
di tingkat lokal. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti
kurangnya keselarasan jadwal antara dunia industri dan PKBM. Solusi yang diusulkan adalah
pengembangan jadwal yang fleksibel dan melibatkan partisipasi aktif dari pemerintah sebagai
penengah.

Kontribusi Multipihak dalam Meningkatkan Produktivitas

Dunia industri memainkan peran krusial dalam memberikan akses ke teknologi terkini,
yang memungkinkan peserta didik menghasilkan produk berkualitas tinggi. Kontribusi ini
sejalan dengan temuan dari Widodo (2020), yang menunjukkan bahwa keterlibatan dunia
industri dapat mempercepat adopsi teknologi oleh masyarakat lokal (Mudhoffar & Magriasti,
2024). Pemerintah juga berperan penting melalui penyediaan regulasi yang mendukung dan
dana pelatihan. Studi ini menguatkan pernyataan dari Hendriks (2019) dan Pradhan et al.
(2021) yang menekankan bahwa kebijakan pemerintah yang inklusif dapat meningkatkan
keberlanjutan program pemberdayaan ekonomi.

Dampak pada Kemandirian Ekonomi Masyarakat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ini memberikan dampak positif pada
kemandirian ekonomi masyarakat. Peserta didik tidak hanya mampu meningkatkan
pendapatan, tetapi juga menciptakan lapangan kerja baru di komunitas mereka. Temuan ini
relevan dengan penelitian oleh Rashid (2019) yang menunjukkan bahwa pendidikan
kewirausahaan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Meskipun demikian, terdapat
tantangan dalam mengukur dampak jangka panjang program ini. Untuk itu, penelitian lanjutan
diperlukan guna mengevaluasi keberlanjutan usaha yang didirikan oleh peserta program.

Urgensi Kolaborasi Multipihak
Penelitian ini menekankan pentingnya kolaborasi multipihak untuk mencapai tujuan

pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya pada poin 8 (Pekerjaan Layak dan
Pertumbuhan Ekonomi). Dengan melibatkan PKBM, dunia industri, dan pemerintah, program
pemberdayaan ini menjadi contoh implementasi praktik terbaik dalam konteks lokal.

Pembahasan ini menunjukkan bahwa model kemitraan PKBM, dunia industri, dan
pemerintah memberikan dampak signifikan pada pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
pendidikan kewirausahaan. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis dengan menawarkan
pola kolaborasi yang dapat direplikasi di wilayah lain. Namun, penelitian lanjutan diperlukan
untuk mengevaluasi keberlanjutan dampak program ini di masa depan.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai model kemitraan antara PKBM, dunia industri,
dan pemerintah untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pendidikan kewirausahaan,
dapat disimpulkan bahwa implementasi model ini berhasil meningkatkan pendapatan peserta
didik sebesar rata-rata 30% setelah mereka mengikuti program pelatihan selama enam bulan.
Sebanyak 75% peserta didik berhasil membuka usaha baru, terutama di sektor makanan dan
kerajinan tangan, menunjukkan bahwa pelatihan tersebut efektif dalam memfasilitasi
pembelajaran keterampilan praktis dan meningkatkan kepercayaan diri peserta untuk menjadi
pelaku usaha mandiri. Efektivitas kolaborasi multipihak, yang mencakup peran PKBM sebagai
penyedia pelatihan dan mentoring, dunia industri dalam menyediakan akses teknologi dan
jaringan pemasaran, serta dukungan dari pemerintah melalui regulasi pendukung dan dana
tambahan, telah terbukti membantu menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
perkembangan kewirausahaan. Monitoring dan evaluasi lebih lanjut menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta dapat mempertahankan usaha yang dirintis, menunjukkan bahwa
keberlanjutan program ini dimungkinkan dan dapat mendukung visi pembangunan masyarakat
yang berdaya saing dan mandiri. Berdasarkan keberhasilan ini, disarankan untuk
mengimplementasikan model kemitraan serupa secara lebih luas guna memperluas dampak
positif dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat.
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